BAB V

= PENUTUP
k- 5% -
.
2T 11 KESIMPULAN
-
g s Berdasarkan analisa perhitungan harga pokok yang sudah dilakukan antara
c
= i 2 metode perhitungan miliik perusshaan dengan metode job order costing — full
g 0=
§ k- & costing maka peneliti dapat menarik kesimpulan :
tr
g E ; 1 UD Pelangi dalam menetapkan harga pokok produksi belum dapat
T o ®
; ﬁ § merincikan biaya produksinya secara rinci, perusahaan hanya menghitung
S w3
3 : g biaya yang paling dominan dalam proses produksi. Perusahaan hanya
= 3
'g %’ g menghitung biaya bahan baku, ongkos kirim dan biaya packing.
QO C
'g § § 2. Biaya overhead yang dicantumkan oleh perusahaan tidak |engkap sehingga
c % -
5 5 g laba yang diperol eh tidaklah optimal dan akurat.
S = -
%’_ :§ .2 3. Selisih biaya overhead pabrik menurut perusahaan dan menurut metode job
o @ 2
: g' 2 order costing sebesar Rp 2.903.533 untuk total 140 unit dan Rp 20.740 per
= n
§ =2
@ unit.
£ a
X 9
é - 4. Harga pokok produksi menurut perusahaan dan menurut metode job order
2 £
s 3
x

costing memiliki selisih sebesar Rp 2.903.533 untuk total 140 unit dan Rp

20.740 per unit.

Selisth harga pokok produksi dapat menyebabkan laba yang diperoleh

perusahaan tidak maksimal dan tidak akurat.



1.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran bagi perusahaan untuk

mendapatkan hasil perhitungan harga pokok produksi secara tepat dan akurat

adalah :

1 Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk menghitung semua
komponen harga pokok produks yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, biayaoverhead pabrik, sertabiaya non produks seperti
menggunakan metode Full Costing, dimana dalam metode ini biaya
dikumpulkan untuk setiagp pesanan secara terpisah sesuai  dengan

identitas masing-masing pesanan.

N

Penggunaan full costing ini cocok untuk UD Pelangi karena metode full
costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang
memperhitungkan secara keseluruhan semua unsur biayaproduks ke dalam
biaya produks yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

maupun tetap.
3. Perusahaan sebaiknya memasukkan semua biaya overhead baik tetap

maupun variabel, hal tersebut juga membantu perusahaan untuk mengambil

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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keputusan terkait dengan efisiensi biaya.

Penggunaan metode job order-costing full costing ini sebaiknya diterapkan

karenadengan adanyaperhitungan tersebut perusahaan dapat mengetahui
keseluruhan biaya produksi saat memproduksi pesanannya. Sehingga

perhitungan harga pokok produksi lebih akurat dan tepat.



Perhitungan harga pokok yang akurat dan tepat akan mempengaruhi dalam

5.

penetapan harga jual serta mampu memaksimalkan laba yang diharapkan

oleh perusahaan.
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